Demokrasi ala Sahabat Nabi
Muhammad SAW

written by Harakatuna

7 X
]

e S Sty R R bl R,
r SY . [y 'I-.'"}] ]‘I'“. L) ‘-'_""I'pr‘."q e
= || e * R N L A A
= N _

. - .
S i L L
' ) A
. "
. o
' 1 ' -
1>, - el .
’ x
.
£ re

|
1
‘ 1s
B

—— i — el
1‘.-‘?‘-?.*-.--r.-:5’ AR o

i W, "%
.‘;..1':-___._‘ Pt Ll

Senin pagi 12 Rabiul awwal, baginda Rasulullah SAW wafat di rumah istri
tercintanya, Ummul Mukminin Sayyidah Aisyah RA. Pagi itu juga semua sahabat
yang berada di kota Madinah segera datang berta’ziah. Mereka sangat terkejut
mendengar berita wafatnya Rasulullah SAW. Begitu pula sahabat yang berada di
luar kota Madinah, mereka cepat-cepat datang ke Madinah.

Sahabat- sahabat Ansor setelah mereka berta’ziah, kemudian berkumpul di
“Saqgifah Bani Saidah” dengan tujuan akan mengangkat pemimpin mereka, iaitu
Sa’ad bin Ubadah sebagai khalifah pengganti Rasulullah SAW. Karenanya
meskipun saat itu Sa’ad bin Ubadah dalam keadaan sakit, tapi dia tetap
dihadirkan dalam pertemuan itu. Mungkin ada yang bertanya: mengapa orang-
orang Ansor saat itu cepat-cepat akan mengangkat Sa’ad bin Ubadah sebagai
khalifah ?

Hal mana karena Rasulullah SAW semasa hidupnya tidak pernah menunjuk
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seseorang sebagai khalifah sebagai penggantinya apabila beliau wafat. Karenanya
agar tidak didahului sahabat- sahabat muhajirin, mereka sahabat-sahabat Ansor
cepat-cepat berkumpul bermusyawarah dengan tujuan akan mengangkat
pemimpin Ansor, Sa’ad bin Ubadah sebagai khalifah pengganti Rasulullah SAW.

Tapi Allah SWT berkehendak lain, Sayidimana Abu Bakar Assiddiq yang saat itu
berada di rumah putrinya Siti Aisyah, tiba-tiba diberitahu sahabat Umar bin
Khattab bahwa sedang berkumpul di Bani Saqgifah untuk mengangkat Sa’ad bin
Ubadah sebagai khalifah. Demi menyelamatkan kaum muslimin dari perpecahan,
maka Sayyidina Umar RA meminta Sayyidina Abu Bakar RA untuk menghadiri
pertemuan tersebut. Sebagai orang tua yang dituakan di kalangan sahabat, maka
Sayyidina Abu Bakar RA menerima ajakan tersebut, kemudian mereka cepat-
cepat menuju Bani Saqifah.

Sesampainya di sana, Sayyidina Abu Bakar RA dengan persetujuan Sayyidina
Umar RA berpidato, dimana beliau menerangkan keutamaan kaum Ansor, serta
kelayakan Muhajirin untuk menduduki jabatan khalifah. Dan karena memang
sudah dikehendaki Allah SWT, maka akhirnya semua yang hadir menerima apa
yang disampaikan oleh Sayyidina Abu Bakar Assiddiqg RA. Sehingga semua yang
hadir baik dari kaum Ansor dan Muhajirin yang semula akan mengangkat Sa’ad
bin Ubadah sebagai khalifah berbalik membaiat Sayyidina Abu Bakar Assiddiq
RA sebagai khalifah, pengganti Rasulullah SAW. Karena peristiwa tersebut maka
proses pemakaman baginda Nabi Muhammad SAW diundur.

Begitulah kisah pemilihan kepemimpinan kaum muslimin sepeninggalan
Rasulullah SAW. Semoga bermanfaat!

Ahmad Ghozali



